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ABSTRAK

PENGARUH FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL ATTITUDE DAN
FINANCIAL BEHAVIOR TERHADAP CONSUMTIVE BEHAVIOR
DI MEDIASI OLEH LIFESTYLE PADA MASYARAKAT
KECAMATAN KUTALIMBARU

LUTHFIAH PRATIWI
Program Studi Manajemen
E-Mail: Lththprtw01@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy, financial
attitude, dan financial behavior terhadap consumptive behavior dengan lifestyle
sebagai variabel mediasi pada masyarakat Kecamatan Kutalimbaru. Fenomena
konsumtif yang semakin meningkat dalam masyarakat dapat dipengaruhi oleh tingkat
literasi keuangan, sikap terhadap keuangan, dan perilaku keuangan individu. Selain itu,
gaya hidup yang berkembang juga turut berperan dalam memediasi hubungan antara
faktor-faktor tersebut dengan perilaku konsumtif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan responden dari
masyarakat Kecamatan Kutalimbaru. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji
pengaruh antar variabel. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif serta peran gaya hidup
dalam memoderasi hubungan antara financial literacy, financial attitude, dan financial
behavior terhadap konsumsi. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan dan program edukasi keuangan yang lebih tepat sasaran
untuk masyarakat.

Kata Kunci : Financial literacy, financial attitude, financial behavior, consumptive
behavior, lifestyle.


mailto:Lthfhprtw01@gmail.com

ABSTRACK

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL ATTITUDE AND
FINANCIAL BEHAVIOR ON CONSUMTIVE BEHAVIOR
MEDIATED BY LIFESTYLE IN THE COMMUNITY
KUTALIMBARU DISTRICT

LUTHFIAH PRATIWI
Management Study Program
E-Mail: Lththprtw01@gmail.com

This research aims to analyze the influence of financial literacy, financial attitude, and
financial behavior on consumptive behavior with lifestyle as a mediating variable in
the people of Kutalimbaru District. The increasing consumer phenomenon in society
can be influenced by the level of financial literacy, attitudes towards finance, and
individual financial behavior. Apart from that, a developing lifestyle also plays a role
in mediating the relationship between these factors and consumer behavior. This
research uses a quantitative approach with a survey method involving respondents from
the Kutalimbaru District community. Data was collected through questionnaires and
analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) techniques to test the influence
between variables. It is hoped that the research results will provide an understanding
of the factors that influence consumer behavior and the role of lifestyle in moderating
the relationship between financial literacy, financial attitude and financial behavior
towards consumption. It is hoped that these findings can contribute to the development
of financial education policies and programs that are more targeted at the community.

Keyword: Financial literacy, financial attitude, financial behavior, consumptive
behavior, lifestyle.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ekonomi yang dituntut memenuhi kebutuhan demi
kelangsungan hidup, salah satunya dengan mengkonsumsi barang dan jasa. Tingginya
angka konsumsi yang tidak terkontrol menyebabkan terjadinya pola hidup berperilaku
konsumtif. Ini akan menjadi lebih buruk ketika perilaku konsumtif tidak hanya terjadi
pada orang dewasa, namun juga pada remaja (Melinda et al., 2022). Dalam memenuhi
kebutuhannya sebagai pelaku ekonomi, manusia akan melakukan aktivitas ekonominya
hingga mendapatkan kepuasan setinggi-tingginya. Aktivitas ekonomi dari manusia ini
tentu dipengaruhi oleh zaman yang mempengaruhi perkembangan ekonomi (Amalia et
al., 2023) Perilaku konsumtif sebagai bias dari sistem kapitalisem atau patologi sosial
disingkap melalui kaca mata Herbert Marcuse yang secara serius menganalisa
masyarakat industri modern (Aziz, 2022).

Dengan kemudahan perkembangan teknologi di era modern menjadikan
kecenderungan masyarakat untuk membeli barang mewah sebagai simbol status sosial
mencerminkan fenomena perilaku konsumtif yang semakin marak di tengah gaya
hidup konsumtif. Fenomena perilaku konsumtif di masyarakat Desa Suka Makmur
semakin mengkhawatirkan, terutama dengan berkembangnya teknologi digital dan
media sosial yang terus-menerus menginformasikan tren dan iklan yang mendorong
individu untuk membeli barang-barang yang tidak benar-benar mereka butuhkan,

dengan alasan untuk mengikuti mode atau sebagai simbol status sosial, yang pada



akhirnya menciptakan siklus konsumsi yang tidak terkendali dan berisiko
menyebabkan masalah keuangan pribadi, kerusakan lingkungan akibat peningkatan
sampabh, serta ketidakpuasan emosional yang timbul karena kepuasan sementara yang
diperoleh dari barang-barang materi.

Literasi keuangan sangat penting untuk mendukung fungsi-fungsi ekonomi.
Semakin banyak masyarakat yang tahu mengenai manfaat produk dan jasa keuangan,
semakin besar transaksi keuangan yang dapat diciptakan dan pada akhirnya akan
menggerakkan roda perekonomian. Peningkatan jumlah masyarakat yang mengerti
produk dan jasa keuangan akan disertai dengan peningkatan penggunaan produk dan
jasa keuangan sehingga menggerakkan roda perekonomian menjadi lebih cepat
(Cahyaningtyas et al., 2020). Perencanaan keuangan yang baik membantu seseorang
mencapai stabilitas keuangan di masa depan. Individu yang literat keuangan mampu
menganalisis risiko dan potensi pengembalian investasi. Mereka memahami konsep
seperti diversifikasi dan alokasi aset untuk meminimalkan risiko dan mencapai tujuan
investasi mereka (Jamali et al., 2023). Adanya pemahaman yang menyeluruh mengenai
konsep dasar keuangan, produk keuangan, serta cara mengelola keuangan dapat
membantu Masyarakat dalam mengelola sumber daya secara efektif. Selain itu,
pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan akan membantu Masyarakat untuk
terhindar dari hal yang tidak diinginkan seperti di antaranya pinjaman online illegal
ataupun investasi bodong (Kusumahadi & Utami, 2024).

Literasi keuangan menjadi hal yang sangat penting di dunia yang semakin
kompleks secara ekonomi. Dengan peningkatan pemahaman keuangan, masyarakat

dapat lebih siap menghadapi tantangan finansial, menghindari jebakan utang, dan



merencanakan masa depan dengan lebih baik. Edukasi tentang literasi keuangan harus
menjadi prioritas dalam membangun masyarakat yang lebih mandiri dan sejahtera
secara finansial. Literasi keuangan sangat penting karena dapat membantu seseorang
untuk memahami bagaimana cara mengelola uang dengan baik, menghindari kesalahan
keuangan yang terjadi, dan mengembangkan kebiasaan yang sehat dalam mengelola
keuangan. Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang dapat mempersiapkan masa
depan yang lebih cerah dengan mengembangkan investasi yang tepat dan
merencanakan dana pensiunnya kelak.

Orang yang mempunyai sikap keuangan lebih baik, umumnya akan mengambil
keputusan yang lebih cemerlang sehubungan dengan pengelolaan keuangannya. Sikap
keuangan menunjukkan bagaimana seseorang dalam mengelola keuangan seperti
mengeluarkan atau menerima uang, menabung, menghabiskan uang serta melakukan
pemborosan uang (Setyaningsih & As’ari, 2024) Sikap keuangan adalah keadaan
pemikiran, pendapat dan penilaian seseorang terhadap keuangan yang dimilikinya
kemudian diterapkan kedalam sikapnya sehingga dapat mempertahankan nilai tersebut
dengan pengambilan keputusan dan pengelolaan yang tepat (Austin & Nuryasman,
2021) Sikap keuangan merujuk pada pandangan, perasaan, dan keyakinan individu
terhadap uang dan topik terkait. Hal ini juga mencakup aspek psikologis dan emosional
dalam hubungan seseorang dengan keuangan mereka (Jamali et al., 2023)

Sikap keuangan pada masyarakat Desa Suka Makmur menunjukkan adanya
perbedaan mencolok antara individu yang cenderung memiliki pola pikir jangka
panjang dan mereka yang lebih fokus pada kepuasan instan, di mana banyak orang,

terpengaruh oleh kemudahan akses kredit dan gaya hidup konsumtif yang



dipromosikan melalui media sosial, memilih untuk berbelanja secara berlebihan
meskipun tidak memiliki kemampuan finansial yang cukup, sementara di sisi lain, ada
juga yang mengadopsi sikap yang lebih konservatif dengan menahan diri dari
pengeluaran yang tidak perlu, berfokus pada pengelolaan keuangan yang bijak, serta
merencanakan masa depan melalui tabungan dan investasi yang lebih berkelanjutan,
yang pada akhirnya menciptakan ketimpangan dalam cara orang memandang dan
mengelola uang.

Perilaku Keuangan merupkan ilmu yang menggabungan antara teori ekonomi
dengan teori psikologi dan sosiologi dalam ilmu keuangan yang digunakan dalam
membuat suatu keputusan. adanya ilmu psikologi dan sosiologi dalam ilmu keuangan
tersebut menunjukkan pergeseran dari teori fundamental atau traditional ke teori
behavior finance. Adanya pergeseran dari kondisi kepastian menuju ketidakpastian,
adanya pergeseran dari yang rasional ke cenderung irrasional. Suatu alasan
memasukkan psikologi dan sosiologi disebabkan karena manusia sebagai mahkluk
social yang berhubungan dengan lingkungan sekitar yang juga berdampak pada
bagaimana seseorang tersebut akan berperilaku. (Yuniningsih, 2020) Peranan strategis
dalam pengelolaan keuangan ini dimulai dari membuat anggaran, mengatur dan
mengendalikan segala jenis pengeluaran dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
seorang laki-laki dengan perilaku maskulin memiliki peran utama untuk mencari
nafkah bagi keluarga. Dengan demikian, adanya perbedaan peranan dalam kehidupan
seharihari inilah yang menyebabkan perempuan memiliki kecenderungan untuk
berperilaku keuangan yang lebih baik (Sriniyati & Khasanah, 2023) Perilaku keuangan

(financial behavior) mencoba menjelaskan dan meningkatan pemahaman mengenai



pola penalaran seseorang tidak terkecuali proses emosional yang dimiliki oleh setiap
individu yang juga terlibat dan sejauhmana hal tersebut dapat mempengaruhi dalam
proses pengambilan keputusan (Amelia, 2020)

Fenomena perilaku keuangan adalah hasil dari berbagai faktor yang
mempengaruhi keputusan keuangan individu, mulai dari pengelolaan anggaran hingga
investasi. Perilaku keuangan yang buruk dapat menyebabkan masalah serius dalam
kehidupan finansial seseorang, namun dengan edukasi yang tepat dan kesadaran diri,
masyarakat bisa mengubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang lebih bijaksana
dan sehat secara finansial. Pada Masyarakat Desa Suka Makmur saat ini mencerminkan
pengaruh berbagai faktor, seperti kemudahan akses terhadap produk kredit, dorongan
konsumtif melalui media sosial, serta kurangnya literasi keuangan yang memadai, yang
mengarah pada kebiasaan berutang berlebihan dan pengelolaan keuangan yang tidak
terkontrol, sehingga banyak individu yang terjebak dalam siklus utang konsumtif,
menghabiskan lebih dari pendapatan mereka untuk barang-barang yang tidak benar-
benar diperlukan, dan akhirnya menghadapi kesulitan finansial jangka panjang, yang
berdampak buruk pada stabilitas ekonomi pribadi mereka serta meningkatkan
ketidakpastian finansial di masa depan.

Gaya hidup merupakan cara seseorang menampilkan identitas dirinya lewat
penggunaan waktu, uang dan barang. Untuk dapat mencapai sesuatu gaya hidup yang
dinginkan, biasanya seseorang harus pula mengeluarkan biaya lebih atau ekstra (Dewi
& Samuel, 2019) Gaya hidup yang dijalani masyarakat bisa saja berubah, tetapi bukan
disebabkan oleh kebutuhan mereka. Karena model utama bagi mereka bukan lagi orang

tua, melainkan orang-orang pada umumnya yang menjadi model. Hal tersebut, juga di



pengaruhi dengan perkembangan zaman di masa sekarang yang lebih memudahkan
mereka dalam memenuhi kebutuhan melalui smartphone dan sosial media (Lindratno
& Anasrulloh, 2022). Gaya hidup masyarakat ditunjukan dengan bagaimana
masyarakat menjalani hidupnya, membelanjakan uangnya dan mengalokasikan
waktunya. Dilihat dari gaya hidup masyarakat pun juga sudah mulai ada perubahan
sejalan adanya perkembangan teknologi, seperti dari cara memilih makanan, cara
berpakaian, dan memilih hiburan sudah mengikuti perkembangan zaman yang ingin
mendapatkan simbol status tinggi, harga diri dan gengsi (Parni et al., 2022)

Gaya hidup pada masyarakat saat ini menunjukkan perubahan yang signifikan, di
mana individu semakin terhubung dengan teknologi, memprioritaskan pengalaman
pribadi yang lebih otentik, dan menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap isu-
isu lingkungan serta kesehatan, yang akhirnya membentuk pola konsumsi, cara
berinteraksi, dan bahkan pilihan karier, dengan berbagai dampak sosial dan ekonomi
yang kompleks di masyarakat modern. Fenomena saat ini mencerminkan perubahan
besar dalam cara individu menjalani kehidupan mereka, di mana teknologi digital telah
mengubah hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari, mulai dari cara kita
berkomunikasi, bekerja, hingga memilih hiburan; sementara pada saat yang sama, ada
kecenderungan yang semakin kuat untuk mencari keseimbangan antara kesibukan
profesional dan kebutuhan pribadi, dengan semakin banyak orang yang mengutamakan
kesehatan fisik dan mental, keberlanjutan lingkungan, serta pencarian makna hidup
yang lebih dalam, yang pada gilirannya mendorong terciptanya tren baru dalam pola
konsumsi, sosialitas, dan interaksi global yang semakin melibatkan pertimbangan etika

dan tanggung jawab sosial.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2021), (Fathihani & Rosdiana, 2024),
dan (Wahyuningsih et al., 2024). Menyatakan bahwa Consumtive Behavior dapat
dipengaruhi oleh Financial Literacy, Financial Attitude dan Financial Behavior
dengan dimediasi oleh Lifestyle.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan
penelitian terhadap fenomena yang terjadi dengan mengambil judul : “Pengaruh
Financial Literacy, Financial Attitude dan Financial Behavior terhadap
Consumtive Behavior di Mediasi oleh Lifestyle pada Masyarakat Kecamatan

Kutalimbaru”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, Adapun identifikasi masalah
yang dihadapi Masyarakat Desa Suka Makmur adalah sebagai berikut :

1. Masyarakat Desa Suka Makmur di Kecamatan Kutalimbarumasi banyak yang
tidak memiliki pemahaman cukup tentang konsep keuangan dasar, seperti
tabungan, investasi dan manajemen utang yang dapat mengakibatkan keputusan
keuangan yang buruk.

2. Kurangnya pengetahuan pada Masyarakat Desa Suka Makmur di Kecamatan
Kutalimbaru tentang manajemen utang menyebabkan dari mereka terjebak
dalam utang yang tinggi, seperti memakai kartu kredit dan pinjaman. Sehingga

membuat Masyarakat menjadi perilaku konsumtif.



3. Cenderung mengikuti perkembangan gaya hidup, serta memiliki perilaku
konsumtif terhadap barang-barang branden. Belum lagi mengikuti gaya hidup
yang ke tempat mall atau café yang sedang hits.

4. Cenderung memiliki pengetahuan yang kurang memadai tentang asuransi dan
investasi sehingga cenderung mengambil resiko yang tidak terukur dapat

berdampak negatif kepada keamanan finansial jangka panjang.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini ada beberapa yang menjadi batasan masalah yang akan
diteliti dengan tujuan untuk memfokuskan pada masalah dalam penelitian. Yang
menjadi masalah utama dalam penelitian ini adalah Financial Literacy yaitu sebagai
variabel (X1), Financial Attitude sebagai variabel (X2), Financial Behavior sebagai
variabel (X3), Consumtive Behavior sebagai variabel (Y), dan Lifestyle sebagai
variabel (Z). untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan menyimpang dari
pokok permasalahan yang sebenarnya serta keterbatasan penulis kemampuan waktu
dan biaya, maka objek penelitian penulis adalah Masyarakat Desa Suka Makmur

Kecamatan Kutalimbaru.

14 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis menemukan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap Consumtive Behavior ?

2. Apakah Financial Attitude berpengaruh terhadap Consumtive Behavior ?



1.5

10.

Apakah Financial Behavior berpengaruh terhadap Consumtive Behavior ?

Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap Lifestyle ?

. Apakah Financial Attitude berpengaruh terhadap Lifestyle ?

Apakah Financial Behavior berpengaruh terhadap Lifestyle ?

Apakah Consumtive Behavior berpengaruh terhadap Lifestyle ?

Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap Consumtive Behavior
melalui Lifestyle ?

Apakah Financial Attitude berpengaruh terhadap Consumtive Behavior melalui
Lifestyle ?

Apakah Financial Behavior berpengaruh terhadap Consumtive Behavior

melalui Lifestyle ?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Literacy berpengaruh terhadap
Consumtive Behavior

Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Attitude berpengaruh terhadap
Consumtive Behavior

Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Behavior berpengaruh terhadap
Consumtive Behavior

Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Literacy berpengaruh terhadap
Lifestyle

Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Attitude berpengaruh terhadap

Lifestyle
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6 Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Behavior berpengaruh terhadap
Lifestyle

7 Untuk mengetahui dan menganalisis Consumtive Behavior berpengaruh
terhadap Lifestyle

8 Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Literacy berpengaruh terhadap
Consumtive Behavior melalui Lifestyle

9 Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Attitude berpengaruh terhadap
Consumtive Behavior melalui Lifestyle

10 Untuk mengetahui dan menganalisis Financial Behavior berpengaruh terhadap

Consumtive Behavior melalui Lifestyle

1.6  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a) Dapat memberikan informasi atau bahan masukan yang berguna untuk
Masyarakat Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru terkait pengaruh
literasi keuangan dapat mendorong pengembangan program edukasi yang
bertujuan meningkat pemahaman keuangan Masyarakat, dan peran literasi
keuangan sebagai faktor penting dalam pengambilan keputusan belanja,
memperluas pemahaman tentang bagaimana pengetahuan keuangan

mempengaruhi perilaku konsumsi di era digital.
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b) Dapat berkontribusi pada berbagai disiplin ilmu, seperti ekonomi,
psikologi, dan pemasaran, dengan memberikan perspektif baru tentang

interaksi antara faktor-faktor sosial dan ekonomi dalam perilaku konsumen.

. Manfaat Praktis

a) Hasil penelitian dapat memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
konsumtif Masyarakat, dan dapat mengelola gaya hidup.

b) Penelitian ini dapat mendorong lembaga pendidikan dan organisasi
keuangan untuk mengembangkan program edukasi yang fokus pada literasi
keuangan, membantu Masyarakat dalam mengelola keuangan mereka

secara lebih baik.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Consumtive Behavior
2.1.1.1 Pengertian Consumtive Behavior

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku
secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan (Pohan et al., 2022). Sedangkan menurut (Melinda et
al., 2022) Perilaku konsumtif merujuk pada tindakan individu yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosiologis dalam kehidupan mereka, yang mendorong untuk
mengonsumsi barang dan jasa secara berlebihan, tidak terencana, dan sering kali tidak

diperlukan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara umum, masyarakat lebih mementingkan
uangnya untuk digunakan mengkonsumsi suatu barang tidak berdasarkan kebutuhan
melainkan sebuah keinginan pada suatu barang bermerk tertentu. Dengan alasan
mengikuti trend yang sedang berkembang untuk mendapatkan pengakuan sosial

dilingkungan sekitarnya dibandingkan membeli perlengkapan yang lebih dibutuhkan.

2.1.1.2 Aspek-aspek Consumtive Behavior
Menurut (Paujiah & Ariani, 2023) perilaku konsumtif dapat digambarkan dari

beberapa aspek berikut :

12



13

a. Pembelian Impulsif (Impulsive buying). Aspek ini membuktikan kalau
seseorang membeli semata-mata karena didasari oleh hasrat tiba-tiba keinginan
sesaat, dilakukan tanpa terlebih dahulu mempertimbangkannya, tidak
memikirkan apa yang akan terjadi kemudian dan biasanya bersifat emosional.

b. Pemborosan (Wasteful buying). Perilaku konsumtif selaku salah satu perilaku
yang menghambur- hamburkan banyak anggaran tanpa dilandasi terdapatnya
keinginan yang nyata.

c. Pembelian tidak Rasional (Non rational buying). Sesuatu sikap dimana

pelanggan membeli suatu yang dicoba sekedar buat mencari kebahagiaan.

Sedangkan menurut (Saleh et al., 2023). Pertama, pemenuhan keinginan, yaitu
individu cenderung membeli barang secara berlebihan hanya untuk memuaskan
keinginan, hal ini juga dipicu dengan keinginan untuk mendapatkan promo
belanja/sale/potongan harga. Kedua, aspek barang di luar jangkauan, individu
cenderung melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan pemikiran rasional karena
lebih memenuhi keinginan semata dan memaksa mereka membeli barang di luar
kemampuan finansialnya agar eksistensinya tetap terjaga. Ketiga, aspek barang tidak
produktif, individu melakukan membeli produk berdasarkan motif emosional dan
situasi saat proses pembelian terjadi. Keempat, aspek status, yaitu proses pembelian
yang dilakukan untuk memperoleh status tertentu. Individu harus mempertahankan
eksistensinya guna mengupgrade diri dengan mengikuti setiap trend, karena barang
atau produk yang digunakan dapat mempresentasikan status yang dimiliki individu

kepada masyarakat.



14

2.1.1.3 Faktor-Faktor Consumtive Behavior
Menurut (Athallah et al., 2023)terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumtif, antara lain:
1. Faktor Eksternal

a. Kebudayaan. Konsumen adalah makhluk sosial yaitu orang-orang
tertentu yang hidup masing-masing dengan orang lain, berkomunikasi
satu sama lain, salah satu komponen perilaku sosial adalah budaya.

b. Kelas Sosial. Kelas sosial adalah perbedaan dalam tingkat keuangan
individu, ada tingkat keuangan yang tinggi dan ada tingkat keuangan
yang rendah.

c. Kelompok Referensi. Sebuah kelompok merupakan suatu pertemuan yang
bermacam-macam dari dua individu atau lebih yang berkomunikasi satu
sama lainuntuk mencapai tujuan bersama.

d. Keluarga. Keluarga adalah lingkungan dimana sebagian besar pembeli
tinggal dan berinteraksi dengan kerabat lainnya.

2. Faktor Internal

a. Motivasi. Motivasi ialah suatu keingininan yang ada didalam diri seseorang
sehingga mendorong ia membeli sesuatu.

b. Kepribadian. Karakter seseorang tentunya tidak sama antar manusia,
masing-masing memiliki keistimewaan dan sifat yang beragam, selain
beragam juga terdapat persamaan antara yang satu dengan yang lainnya.
Karakter pembeli sangat penting bagi pemasar karena di identikkan dengan

perilaku pembeli.



15

c. Konsep Diri. Konsep diri hanyalah keseluruhan pertimbangan dan
sentiment tentang diri sendiri.

d. Gaya Hidup. Kebanyakan dari manusia gaya hidup lah yang menjadi
seseorang tersebut menjadi konsumtif. cara hidup menggambarkan perilaku
individu dalam memanfaatkan uangnya dan memanfaatkan waktu yang
dimilikinya.

Menurut (Wahyudi & Rochmawati, 2020) perilaku konsumen dapat muncul
karena terdapat pengaruh dari beberapa faktor seperti faktor-faktor kebudayaan,
pribadi, sosial dan psikologi konsumen. Faktor kebudayaan konsumen mencakup
budaya, subbudaya, dan kelas sosial. Faktor pribadi mencakup usia serta tahapan
selama siklus hidup, kondisi ekonomi, pekerjaan, kepribadian, gaya hidup serta konsep
diri. Faktor sosial mencakup kelompok referensi, peran dan status individu, serta
keluarga. Sedangkan faktor psikologi dapat berupa motivasi, proses belajar,persepsi,

sikap, dan kepercayaan.

2.1.1.4 Indikator-Indikator Consumtive Behavior
Menurut (Rohmabh et al., 2024) indikator perilaku konsumtif antara lain :
1. Mengutamakan keinginan daripada kebutuhan;
2. Memprioritaskan harga daripada keuntungan;
3. Membeli produk secara berlebihan;
4. Untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup;

5. Membeli produk karena kemasan yang menarik dan unik; dan
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6. Untuk meningkatkan status sosial. Pada dasarnya, individu yang melakukan

tindakan konsumtif tidak akan mempertimbangkan prospek jangka panjang.

Ada pula indikator-indikator yang pengaruhi sikap konsumtif menurut (Paujiah &
Ariani, 2023) antara lain terdapatnya tawaran hadiah pada saat mau membeli produk,
kemasan yang menarik, gengsi, pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat serta
kegunaanya), konformitas atas bentuk dalam promosi, melindungi status serta selaku
ikon, timbulnya rasa percaya diri jika membeli produk mahal, mencoba lebih dari dua

produk sejenis.

2.1.2 Financial Literacy
2.1.2.1 Pengertian Financial Literacy

Menurut (Asari et al., 2023) literasi keuangan didefinisikan sebagai serangkaian
proses atau kegiatan yang meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan kemampuan
konsumen dan masyarakat untuk mengelola keuangannya dengan lebih baik.
Sedangkan menurut(Gunawan et al., 2020) literasi keuangan adalah pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan

yang sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan inidvidu.

2.1.2.2 Aspek-Aspek Financial Literacy
Menurut (Ocataviani & Asrori, 2021) literasi keuangan dibagi menjadi empat aspek:

1. Memahami beberapa hal terkait pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi.
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2. Savings and borrowing (tabungan dan pinjaman), bagian ini mencakup
pengetahuan yang terkait dengan tabungan dan pinjaman seperti penggunaan
kartu kredit.

3. Insurance (asuransi), bagian ini mencakup pengetahuan dasar tentang asuransi,
dan produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan
bermotor.

4. Investment (investasi), bagian ini mencakup pengetahuan tentang suku bunga

pasar, reksadana, dan risiko investasi.

Ada empat aspek penilaian tingkat literasi keuangan (Litamahuputty, 2020) yaitu
pengetahuan umum (general knowledge), simpanan dan pinjaman (saving and
borrowing), asuransi (insurance), dan investasi (investments). Pengetahuan umum
meliputi pemahaman yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan
pribadi. Simpanan dan pinjaman berkaitan dengan tabungan dan pinjaman termasuk
penggunaan kartu kredit. Asuransi meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk
asuransi. Sedangkan investasi meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar,
reksadana, dan risiko investasi. Keempat aspek penilaian literasi keuangan harus
dikuasi oleh setiap individu, agar mampu mengelola keuangan dengan baik untuk masa
sekarang maupun masa yang mendatang. Semakin tinggi tingkat literasi yang dimiliki

seseorang akan menghasilkan perilaku keuangan yang bijak dan efektif.
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2.1.2.3 Faktor-Faktor Financial Literacy
Kemampuan dan pengetahuan seseorang mengenai keuangan pasti berbeda

pada tiap individu dan terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi literasi
keuangan. Menurut (Suryanto & Rasmini, 2019) faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan, antara lain: usia, pengelaman kerja, pendidikan ibu dan jurusan saat kuliah.
Faktor lainnya menurut (Rahmawati & Nuris, 2021) antara lain:

1. Uang saku

2. Pendidikan orang tua

3. Pendapatan orang tua

2.1.2.4 Indikator-Indikator Financial Literacy

Menurut (Suryanto & Rasmini, 2019) indikator literasi keuangan adalah: (1)
mencari pilihan-pilihan dalam berkarir; (2) memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi gaji bersih; (3) mengenal sumber-sumber pendapatan; (4) menjelaskan
bagaimana mencapai kesejahreraan dan memenuhi tujuan keuangan; (5) memahami
anggaran menabung; (6) memhami asuransi; (7) menganalisis risiko, pengemabliam
dan likuiditas; (8) mengevaluasi alternatifalternatif investasi; (9) menganalisis
pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil investasi; (10) menganalisis keuntungan dan
kerugian berhutang; (11) menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenail
hak-hak debitur; (12) mendeskripsikan cara-cara menghindar atau memperbaiki
masalah hutang; (13) mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit
dan hutang; (14) mampu membuat pencatatan keuangan; dan (15) memahami laporan

neraca, laba rugi dan arus kas.



Menurut (Kartini & Mashudi, 2022) indikator literasi keuangan antara lain :
1.

2.

2.1.3

Pengetahuan tentang konsep keuangan.

Kemampuan berkomunikasi tentang konsep keuangan.
Kemampuan mengelola keuangan pribadi.

Kemamuan membuat keputusan keuangan.

Keyakinan membuat perencanaan keuangan masa depan.

Financial Attitude

2.1.3.1 Pengertian Financial Attitude
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Menurut (Agustine & Widjaja, 2021) financial attitude dapat diartikan sebagai

keadaan, pendapat atau penilaian seseorang terhadap uang yang diterapkan kedalam

sikap bahwa ada suatu hubungan antara financial attitude dan masalah keuangan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa financial attitude seseorang juga berpengaruh

terhadap cara seseorang mengatur perilaku keuangannya. Sedangkan menurut (Justyn

& Marheni, 2021) Financial Attitude merupakan sikap penting dalam mencapai

keberhasilan atau kegagalan aspek keuangan. Sikap yang baik akan mempengaruhi

perilaku yang baik. Perilaku manajemen keuangan yang baik dan tepat dapat dimulai

dengan menerapkan sikap finansial yang baik dan tepat. Tanpa penerapan sikap yang

baik, akan sulit bagi mahasiswa untuk memiliki tabungan dalam jangka panjang.

2.1.3.2 Aspek-Aspek Financial Attitude

Menurut (Wijaya et al., 2024) aspek Financial Attitude meliputi :

1.

Sikap terhadap tabungan.
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2. Sikap terhadap investasi
3. Sikap terhadap pengeluaran

4. Sikap terhadap pengelolaan risiko keuangan.

Menurut (Jamal et al., 2023) aspek Financial Attitude meliputi :
1. Psikologis
2. Emosional

3. Preferensi pengeluaran

2.1.3.3 Faktor-Faktor Financial Attitude
Menurut (Nisa & Haryono, 2022) faktor-faktor Financial Attitude ialah :

1. Financial Knowledge, yaitu seberapa jauh seseorang atau individu dapat
menguasai hal-hal mengenai keuangan, alat keuangan, dan keterampilan
keuangan.

2. Financial Self Efficiacy, merupakan keyakinan terhadap diri sendiri dan
kepercayaan yang dimiliki terkait kemampuannya dalam mengatur dan
mencapai tujuan keuangan.

3. Income, yaitu pendapatan yang didapat seseorang dapat memengaruhi financial
management behaviornya, dapat diasumsikan bahwa jika seorang individu
memiliki pendapatan yang besar atau lebih maka perilaku pengelolaan
keuangannya akan lebih bertanggungjawab karena pendapatan yang besar

dapat menentukan pada saat pengambilan keputusan keuangannya, sehingga



4.

5.
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akan berpengaruh pada perilaku individu tersebut dalam mengelola
keuangannya menjadi lebih baik.

Locus Of Control, adalah perilaku seseorang mengenai pengendalian dirinya
agar dapat bersikap secara etis sehingga tidak berdampak buruk pada masa yang
akan datang. Jika dalam diri seseorang terdapat Locus of control atau kendali
diri maka akan memengaruhi financial management behavior seseorang
tersebut.

Lifestyle, seseorang yang tinggi gaya hidupnya, dapat berpengaruh pada
perilaku pengelolaan keuangannya, karena gaya hidup setiap individu berbeda-
beda, hal ini disebabkan gaya hidup yang bergerak dinamis sehingga tingkat

konsumsi menjadi semakin implusif.

Sedangkan menurut (Wahyudi & Rochmawati, 2020b) faktor-faktor financial

attitude adalah: 1) gaya hidup, 2) kelompok terman sebaya, 3) kontrol diri, dan 4)

literasi keuangan.

2.1.3.4 Indikator-Indikator Financial Attitude

Menurut (Nadia & Wijaya, 2021) indikator Financial Attitude adalah :

1.

2.

Mengontrol pengeluaran

Membandingkan manfaat layanan instrument keuangan yang digunakan
Menabung secara teratur

Pentingnya memiliki dana Cadangan

Pentingnya menetapkan anggaran



Menurut (Paujiah & Ariani, 2023) indikator-indikator Financial Attitude adalah :
1.

2.

2.14

Tawaran hadiah pada saat mau membeli produk

Kemasan yang menarik, gengsi

Pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat serta kegunaanya)
Konformitas atas bentuk dalam promosi

Melindungi status serta selaku ikon

Timbulnya rasa percaya diri jika membeli produk mahal

Mencoba lebih dari dua produk sejenis.

Financial Behavior

2.1.4.1 Pengertian Financial Behavior
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Menurut (Siregar et al., 2023) perilaku keuangan adalah dapat disimpulkan

bahwa perilaku keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur,

mengelola, mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki. Sedangkan

menurut (Surbakti & Muslih, 2024) financial Behavior adalah untuk mengelola

keuangan pribadi dengan efektif, tidak cukup hanya dengan menghasilkan pendapatan

yang cukup untuk menutupi pengeluaran. Penting juga untuk memastikan bahwa

individu membuat keputusan keuangan yang bijaksana dan menggunakan uang

dengan efisien.

2.1.4.2 Aspek-Aspek Financial Behavior

Menurut (Dilasari, 2020a) aspek-aspek Financial Behavior meliputi :

1. Catatan keuangan



5.

6.
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Dokumentasi pada cashflow
Perencanaan biaya
Membayar tagihan
Mengendalikan kartu kredit

Rencana tabungan

Menurut (Handrijaningsih et al., 2024) aspek-aspek Financial Behavior ialah :

1.

2.

Pengaruh gaya hidup konsumtif,

Keterbatasan pengalaman keruangan,

. Pendapatan terbatas, dan

Pengetahuan terbatas tentang produk keuangan.

2.1.4.3 Faktor-Faktor Financial Behavior

Menurut (Andanika et al., 2022) faktor-faktor Financial Behavior meliputi :

1.

2.

3.

4.

Kontrol diri,
Literasi keuangan,
Pendapatan, dan

Sikap keuangan.

Menurut (Landias & Wiyanto, 2023) faktor-faktor Financial Behavior meliputi :

1.

2.

3.

Financial knowledge,
Financial attitude, dan

Locus of control.
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2.1.4.4 Indikator-Indikator Financial Behavior
Menurut (N. G. P. Utami & Isbanah, 2023) indikator terhadap Financial

Behavior adalah :

1. Consumption,

2. Cash flow management,

3. Credit management, dan

4. Savings and investment.
Menurut (Renata & Saputra, 2021) indikator-indikator Financial Behavior ialah :

1. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja,

2. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain),

3. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain), dan

4. Menabung.

2.1.5 Lifestyle
2.1.5.1 Pengertian Lifestyle

Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang untuk memahami kekuatan-
kekuatan ini kita harus dimensi AIO utama konsumen aktivitas (pekerjaan, hobi,
belanja, olahraga, kegiatan sosial), minat (makanan, mode, keluarga, rekreasi),
pendapat (mengenali diri mereka sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis produk)
(Rahmatang et al., 2024). Sedangkan menurut (Lubis et al., 2023) Lifestyle adalah
ekspresi seseorang yang menggambarkan bagaimana dia hidup dan menggunakan

waktu dan vangnya untuk tujuan apapun.
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2.1.5.2 Aspek-Aspek Lifestyle

Aspek-aspek Lifestyle adalah (Setiawan, 2019):

1.

Kegiatan (activities) yaitu tindakan nyata yang dilakukan seseorang. Kegiatan
ini meliputi kerja, rutinitas sehari-hari, olahraga, dan lain-lain.

Minat (interest) adalah tingkat kegairahan yang menyertai perhatian khusus
maupun terus menerus. Minat meliputi keluarga, pekerjaan, komunitas, pola
makan, penampilan, lawan jenis dan sebagainya.

Pendapat (opinion) merupakan jawaban lisan atau tertulis yang individu berikan
sebagai respons terhadap situasi stimulus dimana semacam pertanyaan
diajukan. Pendapat digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan dan
evaluasi seperti kepercayaan mengenai maksud orang lain, antisipasi
sehubungan dengan peristiwa masa yang akan datang dan pertimbangan
konsekuensi yang memberi ganjaran atau menghukum dari jalannya tindakan
alternatif.

Demografi meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan tempat

tinggal.

Aspek-aspek Lifestyle menurut (Fatmawati, 2022) ialah :

1.

Aktivitas

Aspek ini merupakan tindakan nyata yang dapat diamati. Pada pengukuran ini,
aktivitas lebih ditujukan untuk mencari kesenangan semata. Aktivitas yang
dimaksud adalah cara individu menggunakan waktunya yang berwujud
tindakan nyata yang dapat dilihat, seperti: lebih banyak menghabiskan waktu

di luar rumah, lebih banyak membeli barang-barang yang kurang diperlukan,
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pergi kepusat perbelanjaan dan kafe. Aktivitas gaya hidup hedonis remaja akhir
dicirikan dengan banyaknya remaja menghabiskan waktu luangnya dengan
mengunjungi pusatpusat perbelanjaan, remaja lebih sering menghabiskan
waktunya dengan berjalan-jalan dengan teman sebayanya, membeli produk
pakaian bermerk di pusat perbelanjaan terkenal.

Minat

Aspek ini merupakan tingkat kesenangan yang timbul secara khusus dan
membuat orang tersebut memerhatikan terhadap obyek, peristiwa atau topik
tertentu. Minat dapat muncul terhadap suatu objek peristiwa atau topik yang
menekankan pada unsur kesenangan hidup, antara lain dalam hal fashion,
makanan, benda-benda mewah, tempat kumpul dan selalu ingin menjadi pusat
perhatian. Minat remaja terhadap produk bermerk dapat dilihat ketika remaja
membeli produk yang bermerk hanya untuk menjaga penampilan dan gengsi.
Opini

Aspek ini merupakan respon atau pendapat seseorang baik secara lisan maupun
tulisan terhadap barang maupun aktivitas yang mengarah pada kesenangan

semata.

2.1.5.3 Faktor-Faktor Lifestyle

Menurut (Bahari & Sutono, 2023) faktor-faktor Lifestyle adalah :

1.

Faktor internal :
1) Sikap,

2) Pengalaman dan pengamatan,
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3) Kepribadian,

4) Konsep diri,

5) Motif, dan

6) Persepsi.

Faktor eksternal :

1) Kelompok Referensi,
2) Kelompok Sosial,

3) Kebudayaan, dan

4) Keluarga.

Menurut (Subarman & Dunan, 2022) faktor-faktor Lifestyle adalah :

1.

Sikap : pernyataan evaluatif tentang orang lain, tempat, ide/gagasan, produk
dan lain sebagainya.

Nilai : mencakup kepercayaan tentang apa yang bisa diterima atau diinginkan.
Kegiatan dan interest : perilaku dimana konsumen menggunakan waktu dan
upaya , seperti hobi, olahraga,pelayanan umum, dan masjid.

Demografi : umur, pendidikan, pendapatan, kedudukan, struktur famili, latar
belakang etis, jenis kelamin dan lokasi goegrafis.

Pola media yang biasa di pergunakan (media cetak/elektronik).

Tingkat penggunaan : ukuran konsumsi dalam suatu kategori produk spesifik

seperti konsumen dikelompokkan menjadi pengguna berat, medium dan ringan.
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2.1.5.4 Indikator-Indikator Lifestyle

Menurut (Danny et al., 2023) indikator dari Lifestyle adalah :

1.

Aktivitas (activity),

2. Ketertarikan (interest), dan

3. Pendapat (opinion).

Menurut (Ginting & Rosniwaty, 2022a) indikator dari Lifestyle ialah :

1.

Pilihan produk

Konsumen ambil putusan seketika saat membeli produk yang ada atau
memakai/mengalihkan uang miliknya untuk tujuan atau keperluan lain.
Perusahaan sebaiknya harus terpusatkan perhatian pada konsumen yang tertarik
membeli produk dan alternatif dasar yang menjadi pertimbangan.

Pilihan merek

Konsumen harus ambil putusan tentang merek mana yang mau dibeli, setiap
merek memiliki perbedaannya sendiri. Maka perusahaan harus tahu bagaimana
konsumen memilih suatu merek yang idela baginya.

Metode pembayaran.

Konsumen dapat ambil putusan tentang tata cara membayar yang digunakan
ketika ambil putusan untuk memakai produk atau jasa. Ketika ini terjadi,
putusan membeli dipengaruhi tidak hanya oleh aspek lingkungan atau keluarga,

tetapi juga aspek teknologi yang digunakan dalam transaksi pembelian.
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2.2  Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual menggambarkan apa yang diharapkan untuk ditemukan
melalui penelitian. Kerangka konseptual memiliki peran dalam mendefinisikan
variabel dalam riset dan memetakan bagaimana variabel penelitian berkorelasi satu
dengan yang lain. Kerangka konsep pada dasarnya merupakan kerangka berpikir
menGenerasiai alur sebuah riset di mana alur tersebut dapat dibuat suatu hubungan

antara variabel maupun konsep yang diamati.

2.2.1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Consumtive Behavior pada
masyarakat Kutalimbaru

Menurut (Gunawan et al., 2020) literasi keuangan adalah pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan
yang sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan inidvidu.

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku
secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan (Pohan et al., 2022).

Financial Literacy yang tinggi cenderung mengarah pada Consumtive Behavior
yang lebih terkendali dan lebih bertanggung jawab, karena individu lebih sadar akan
konsekuensi jangka panjang dari pengeluaran yang berlebihan atau utang yang
menumpuk.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (Murni & Sundari, 2024a) ,
(Ginting & Rosniwaty, 2022) , (Imawati et al., 2012) menyatakan bahwa Financial

Literacy berpengaruh terhadap Consumtive Behavior.
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2.2.2 Pengaruh Financial Attitude terhadap Consumtive Behavior pada

Masyarakat Kutalimbaru

Menurut (Agustine & Widjaja, 2021) financial attitude dapat diartikan sebagai
keadaan, pendapat atau penilaian seseorang terhadap uang yang diterapkan kedalam
sikap bahwa ada suatu hubungan antara financial attitude dan masalah keuangan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa financial attitude seseorang juga berpengaruh
terhadap cara seseorang mengatur perilaku keuangannya.

Menurut (Melinda et al., 2022) Perilaku konsumtif merujuk pada tindakan
individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis dalam kehidupan mereka, yang
mendorong untuk mengonsumsi barang dan jasa secara berlebihan, tidak terencana,
dan sering kali tidak diperlukan.

Financial Attitude berperan penting dalam menentukan apakah seseorang akan
memiliki Consumtive Behavior yang terkendali atau sebaliknya. Sikap yang rasional
dan terencana terhadap uang akan cenderung mengarah pada pengelolaan keuangan
yang lebih bijaksana dan pengeluaran yang lebih terkontrol, sementara sikap impulsif
atau hedonistik dapat meningkatkan kecenderungan untuk belanja berlebihan dan
perilaku konsumtif yang tidak sehat.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (Murni & Sundari, 2024), (Gendis
Raihan Ardha, 2024), (Armatya & Firmialy, 2021) menyatakan bahwa Financial

Attitude berpengaruh terhadap Consumtive Behavior.
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2.2.3 Pengaruh Financial Behavior terhadap Consumtive Behavior pada

Masyarakat Kutalimbaru

Menurut (Siregar et al., 2023) perilaku keuangan adalah dapat disimpulkan
bahwa perilaku keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur,
mengelola, mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki.

Menurut (Melinda et al., 2022) Perilaku konsumtif merujuk pada tindakan
individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis dalam kehidupan mereka, yang
mendorong untuk mengonsumsi barang dan jasa secara berlebihan, tidak terencana,
dan sering kali tidak diperlukan.

Financial Behavior sangat berpengaruh terhadap Consumptive Behavior.
Kebiasaan mengelola keuangan dengan bijaksana, seperti membuat anggaran,
menabung, berinvestasi, dan menghindari utang berlebihan, akan mengarah pada pola
konsumsi yang lebih sehat dan terkontrol. Sebaliknya, kebiasaan keuangan yang buruk,
seperti pembelian impulsif dan penggunaan utang yang tidak terkendali, dapat memicu
perilaku konsumtif yang berlebihan dan mengarah pada masalah keuangan di masa
depan.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (Ciakrawinata & Evelyn, 2021),
(Gendis Raihan Ardha, 2024), (Armatya & Firmialy, 2021) menyatakan bahwa

Financial Behavior berpengaruh terhadap Consumtive Behavior.
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2.2.4 Pengaruh Financial Literacy terhadap Lifestyle pada Masyarakat

Kutalimbaru

Menurut (Gunawan et al., 2020) literasi keuangan adalah pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan
yang sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan inidvidu.

Menurut (Lubis et al.,, 2023) Lifestyle adalah ekspresi seseorang yang
menggambarkan bagaimana dia hidup dan menggunakan waktu dan uangnya untuk
tujuan apapun.

Financial Literacy sangat memengaruhi Lifestyle karena kemampuan
seseorang untuk mengelola uang secara bijaksana akan menentukan bagaimana mereka
menjalani kehidupan mereka. Orang yang memiliki pemahaman yang baik tentang
keuangan cenderung menjalani gaya hidup yang lebih terencana, stabil secara finansial,
dan berkelanjutan, sementara mereka yang kurang memiliki literasi keuangan lebih
rentan terhadap perilaku konsumtif yang tidak terkendali dan potensi masalah
keuangan di masa depan.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (Ambarsari & Asandimitra, 2023a),
(Sampoerno & Asandimitra, 2021), (Wahyuni et al., 2023) menyatakan bahwa

Financial Literacy berpengaruh terhadap Lifestyle.

2.2.5 Pengaruh Financial Attitude terhadap Lifestyle pada Masyarakat
Kutalimbaru
Menurut (Agustine & Widjaja, 2021) financial attitude dapat diartikan sebagai

keadaan, pendapat atau penilaian seseorang terhadap uang yang diterapkan kedalam
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sikap bahwa ada suatu hubungan antara financial attitude dan masalah keuangan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa financial attitude seseorang juga berpengaruh
terhadap cara seseorang mengatur perilaku keuangannya.

Menurut (Lubis et al., 2023) Lifestyle adalah ekspresi seseorang yang
menggambarkan bagaimana dia hidup dan menggunakan waktu dan uangnya untuk
tujuan apapun.

Financial Attitude sangat mempengaruhi Lifestyle karena sikap seseorang
terhadap uang menentukan bagaimana mereka membuat keputusan keuangan sehari-
hari, yang pada akhirnya memengaruhi gaya hidup mereka. Sikap yang bijaksana dan
terencana akan cenderung menciptakan gaya hidup yang lebih terkontrol dan stabil
secara finansial, sedangkan sikap yang konsumtif atau impulsif dapat menyebabkan
gaya hidup yang boros, tidak teratur, dan berisiko bagi keamanan finansial jangka
panjang.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (Ambarsari & Asandimitra, 2023),
(N. G. P. Utami & Isbanah, 2021), (Pratami & Yudantara, 2023) menyatakan bahwa

Financial Attitude berpengaruh terhadap Lifestyle.

2.2.6 Pengaruh Financial Behavior terhadap Lifestyle pada Masyarakat
Kutalimbaru
Menurut (Siregar et al., 2023) perilaku keuangan adalah dapat disimpulkan
bahwa perilaku keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur,

mengelola, mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki.
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Menurut (Lubis et al.,, 2023) Lifestyle adalah ekspresi seseorang yang
menggambarkan bagaimana dia hidup dan menggunakan waktu dan uangnya untuk
tujuan apapun.

Secara keseluruhan, hubungan antara perilaku keuangan dan gaya hidup sangat
erat, di mana pengelolaan keuangan yang bijaksana dapat menciptakan gaya hidup
yang lebih baik dan berkelanjutan, sementara gaya hidup yang impulsif atau boros
dapat memperburuk kondisi keuangan seseorang.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (Pujianti & Umaimah, 2024),
(Dilasari, 2020), (Rahmahsari & Fatmawati, 2024) menyatakan bahwa Financial

Behavior berpengaruh terhadap Lifestyle.

2.2.7 Pengaruh Consumtive Behavior berpengaruh terhadap Lifestyle pada

Masyarakat Kutalimbaru

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku
secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan (Pohan et al., 2022).

Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang untuk memahami kekuatan-
kekuatan ini kita harus dimensi AIO utama konsumen aktivitas (pekerjaan, hobi,
belanja, olahraga, kegiatan sosial), minat (makanan, mode, keluarga, rekreasi),
pendapat (mengenali diri mereka sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis produk)
(Rahmatang et al., 2024).

Konsumtivitas dapat membentuk gaya hidup yang berfokus pada materialisme,

kedudukan sosial, dan konsumsi berlebihan, yang sering kali tidak membawa
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kebahagiaan jangka panjang atau kesejahteraan psikologis. Menyadari hal ini dan
memiliki kesadaran terhadap dampak dari perilaku konsumtif bisa membantu
seseorang untuk membuat pilihan yang lebih bijak dalam menjalani kehidupan.
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (Sudaryati & Wulandari, 2023),
(Hidayanti et al., 2023), (Sardiyo & Martini, 2022) menyatakan bahwa Consumtive

Behavior berpengaruh terhadap Lifestyle.

2.2.8 Pengaruh Financial Literacy terhadap Consumtive Behavior melalui

Lifestyle pada Masyarakat Kutalimbaru

Menurut (Gunawan et al., 2020) literasi keuangan adalah pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan
yang sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan inidvidu.

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku
secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan (Pohan et al., 2022).

Menurut (Lubis et al., 2023) Lifestyle adalah ekspresi seseorang yang
menggambarkan bagaimana dia hidup dan menggunakan waktu dan uangnya untuk
tujuan apapun.

Literasi keuangan berfungsi sebagai penyeimbang yang membantu
mengarahkan perilaku konsumtif seseorang ke arah yang lebih terkendali dan
bijaksana. Dengan pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan, individu
dapat menghindari gaya hidup konsumtif yang berlebihan, dan lebih memilih gaya

hidup yang lebih sehat secara finansial dan lebih fokus pada nilai-nilai jangka panjang.
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Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (W. T. Utami & Pamikatsih, 2022)
menyatakan bahwa Financial Literacy berpengaruh terhadap Consumtive Behavior

melalui Lifestyle.

2.2.9 Pengaruh Financial Attitude terhadap Consumtive Behavior melalui

Lifestyle pada Masyarakat Kutalimbaru

Menurut (Agustine & Widjaja, 2021) financial attitude dapat diartikan sebagai
keadaan, pendapat atau penilaian seseorang terhadap uang yang diterapkan kedalam
sikap bahwa ada suatu hubungan antara financial attitude dan masalah keuangan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa financial attitude seseorang juga berpengaruh
terhadap cara seseorang mengatur perilaku keuangannya.

Menurut (Melinda et al., 2022) Perilaku konsumtif merujuk pada tindakan
individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis dalam kehidupan mereka, yang
mendorong untuk mengonsumsi barang dan jasa secara berlebihan, tidak terencana,
dan sering kali tidak diperlukan.

Menurut (Lubis et al., 2023) Lifestyle adalah ekspresi seseorang yang
menggambarkan bagaimana dia hidup dan menggunakan waktu dan uangnya untuk
tujuan apapun.

Financial attitude memainkan peran penting dalam membentuk perilaku
konsumtif seseorang melalui gaya hidup mereka. Sikap yang positif terhadap
pengelolaan keuangan, pengendalian diri, dan perencanaan jangka panjang cenderung
menghasilkan gaya hidup yang lebih hemat dan bijaksana dalam hal pengeluaran.

Sebaliknya, sikap yang dipengaruhi oleh materialisme atau hedonisme dapat
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mendorong seseorang untuk mengadopsi gaya hidup konsumtif yang berlebihan, yang
mungkin pada akhirnya dapat merugikan kesejahteraan finansial jangka panjang

mereka.

2.2.10 Pengaruh Financial Behavior terhadap Consumtive Behavior melalui

Lifestyle pada Masyarakat Kutalimbaru

Menurut (Siregar et al., 2023) perilaku keuangan adalah dapat disimpulkan
bahwa perilaku keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur,
mengelola, mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki.

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku
secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan (Pohan et al., 2022).

Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang untuk memahami kekuatan-
kekuatan ini kita harus dimensi AIO utama konsumen aktivitas (pekerjaan, hobi,
belanja, olahraga, kegiatan sosial), minat (makanan, mode, keluarga, rekreasi),
pendapat (mengenali diri mereka sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis produk)
(Rahmatang et al., 2024).

Keterikatan antara Financial Behavior dan perilaku konsumtif melalui gaya
hidup sangat erat. Individu dengan perilaku keuangan yang baik cenderung
menghindari gaya hidup konsumtif yang berlebihan dan lebih memilih untuk
mengelola uang mereka dengan bijaksana, mengutamakan tujuan jangka panjang, dan
menabung untuk masa depan. Sebaliknya, perilaku keuangan yang buruk dapat

mendorong seseorang ke dalam gaya hidup yang konsumtif, dengan pengeluaran
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berlebihan dan kecenderungan untuk membeli barang-barang yang tidak diperlukan,

yang dapat merugikan kondisi keuangan mereka dalam jangka panjang.

Financial Consumtive
Attitude (X2) Behavior (Y)

Financial
Behavior
(0,€)) Lifestyle (Z)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis

Hipotesis penelitian disusun berdasarkan pemahaman proses, khususnya
tentang media landasan dan dalil atau teori terkait dengan kasus atau fenomena yang
menjadi obyek penelitian. Pada hakekatnya penyusunan hipotesis menuntut pemikiran
logis berbasis teori, dalil dan fenomena aktual untuk menjawab pertanyaan penelitian
(Yam & Taufik, 2021). Hipotesis diuji melalui penelitian empiris dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis data. Hasil penelitian dapat mendukung atau

menolak hipotesis yang diajukan.
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Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

10.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Consumtive Behavior pada Masyarakat
Kutalimbaru

Pengaruh Financial Attitude terhadap Consumtive Behavior pada Masyarakat
Kutalimbaru

Pengaruh Financial Behavior terhadap Consumtive Behavior pada
Masyarakat Kutalimbaru

Pengaruh Financial Literacy terhadap Lifestyle pada Masyarakat Kutalimbaru
Pengaruh Financial Attitude terhadap Lifestyle pada Masyarakat Kutalimbaru
Pengaruh Financial Behavior terhadap Lifestyle pada Masyarakat
Kutalimbaru

Pengaruh Consumtive Behavior terhadap Lifestyle pada Masyarakat
Kutalimbaru

Pengaruh Financial Literacy terhadap Consumtive Behavior melalui Lifestyle
pada Masyarakat Kutalimbaru

Pengaruh Financial Attitude terhadap Consumtive Behavior melalui Lifestyle
pada Masyarakat Kutalimbaru

Pengaruh Financial Behavior terhadap Consumtive Behavior melalui Lifestyle

pada Masyarakat Kutalimbaru



BAB 3

METODE PELAKSANAAN

3.1 Pendekatan Pelaksanaan

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain survei
untuk mengeksplorasi pengaruh financial literacy, financial attitude, dan financial
behavior terhadap consumtive behavior serta untuk melihat dan memahami lifestyle
sebagai variabel mediasi. Pemilihan desain riset memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data dari sampel yang representatif secara efisien melalui kuisioner
terstruktur, yang memudahkan pengumpulan informasi yang relevan dari banyak
responden dalam waktu singkat. Dengan desain ini, peneliti dapat memperoleh
pandangan yang luas dan terperinci tentang bagaimana faktor-faktor seperti financial
literacy, financial attitude, dan financial behavior serta bagaimana consumtive

behavior dan lifestyle sebagai variabel mediasi hubungan tersebut.

3.2 Metode Pelaksanaan

Pada metode pelaksanaan, terdapat tiga focus kerja utama yang dilakukan
sebagai berikut:

1. Perencanaan

Pada tahap ini tim berfokus pada pembagian penanggung jawab berdasarkan
titik pelaksanaan program.

a) Menjalin kerjasama dengan berbagai instansi

b) Diskusi dengan tokoh masyarakat dan perangkat desa

40
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¢) Menentukan penanggung jawab di masyarakat sasaran pada tiap titik dan

program yang dilaksanakan

2. Proses dan Pelaksanaan

1)

2)

3)

4)

Pengembangan SDM

Untuk mengembangkan keterampilan masyarakat tim mengadakan
berbagai pelatihan dan menghadirkan pemateri yang kompeten
dibidangnya. Seperti: pelatihan pengetahuan keuangan dan pengelolaan
wisata yang di paparkan oleh PT Pegadaian Syariah

Pengembangan kelembagaan kelompok

Kelompok Tani Hutan diberikan 1200 bibit pohon buah untuk dikelola
dan pelatihan pengelolaan lebah madu hutan. Kelompok pengelola
wisata diberikan pelatihan pengelolaan limbah dan alat cetak paving
block dari limbah, ibu PKK dan Karang Taruna dibekali ilmu terkait
pengelolaa n sampah menjadi paving block dan diupayakan untuk
menjadi program kerja tahun selanjutnya.

Bantuan infrastruktur penunjang di kawasan wisata

Bantuan berupa penyedian kantong parkir di kawasan wisata, gapura,
toilet, pagar pembatas, papan informasi, dan infrastruktur penunjang
lainnya.

Stimulant pada usaha masyarakat

Mempromosikan kawasan wisata melalui berbagai media, sehingga
menstimulasi warga sekitar kawasan wisata untuk mendapatkan

kesempatan berwirausaha.
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5) Penyediaan informasi tepat guna menyediakan berbagai informasi
terkait wisata melalui berbagai media social dan media massa. Serta
memberikan papan informasi yang dapat diakses oleh para wisatawan.

3. Monitoring dan Evaluasi

Melakukan pengukuran jumlah wisata yang berkunjung, pengukuran skill
masyarakat melalui wawancara, observasi, dan penghtungan jumlah tiket di Tranding
Camp Sikabung-Kabung dalam pengelolaan wisata, budidaya lebah dan pengelolaan

limbah hasil wisata.

33 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Lokasi pelaksanaan ini dilakukan pada 4 Dusun yang berada di Desa Suka
Makmur, Kec. Kutalimbaru, Kab. Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara dengan berfokus

pada Dusun 7 Sikabung-kabung.

3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yang terhitung sejak bulan Juni tahun

2023 hingga bulan November tahun 2023.

34 Populasi dan Sampel
Adapun populasi dan sampel pada penelitian kali ini sebanyak 70 orang yang
kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok diantaranya 10 pengelola kawasan

wisata, 10 pengelola budidaya lebah, 5 anggota kelompok petani hutan untuk program
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reboisasi, dan 10 anggota karang taruna yang mengelola limbah plastik. Selain itu,
terdapat 10 orang perangkat desa yang membantu, serta 20-25 orang dari masing

masing dusun setempat.

3.5  Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data berupa

Observsasi langsung ke lapangan, wawancara, serta menggunakan angket.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan
setelah perencanaan sudah dianggap siap. Adapun hasil dari pelaksanaan penelitian
yang telah diolah dan dilakukan oleh peneliti disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pelaksanan Penelitian

Aspek

Target

Capaian

Ditemukannya  potensi
SDA, seni budaya, SDM,
dan aktivitas ekonomi

pendukung

a. Terbentuknya tiga

kawasan Eko
Eduwisata
Terdapat 15 kotak
sarang lebah
Terjaganya
kawasan mata air
dengan ditanami

lebih 100 pohon

Terbentuknya 5

kawasan Wisata

. Adanya dua titik

kawasan budidaya
lebah dengan 11
Kotak

Reboisasi
dikawasan Mata
Air dan Hutan
sebanyak 1200

pohon produktif
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Peningkatan kapasitas
SDM pengelola wisata
melalui berbagai pelatihan

yang diadakan

Terlaksaanya
pengelolaan
Budidaya
Pelatihan

limbah

Pelatihan

lebah

wisata,

dan

Pengelolaan

Target Tercapai
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Adanya kelembagaan

pengelola desa wisata
yang memiliki pengurus
lengkap dan rencana kerja

terukur

Terciptanya pengurus

Desa  Wisata dengan

struktu kepengurusan

yang dilengkapi rencana

kerja terukur

Menunggu  penyerahan

SK

Peningkatan pengunjung

jumlah dan pendapatan

masyarakat

Meningkatnya partisipasi
masyarakat berwirausaha

dan peningkatan

Adanya peningkatan

pengunjung (Proses

Pengumpulan Data)
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Aspek Target Capaian

pengunjung 3 sampai 4

kali lipat dari sebelumnya

4.2  Pembahasan

Keberhasilan dapat dilihat dari program yang sudah terlaksanakan dengan
terbentuknya beberapa kelompok budidaya lebah madu jenis trigona di Desa Suka
Makmur, terbentuknya fasilitas pendukung wisata seperti toilet, lahan parkir, gapura
dan lain sebagainya. Kemudian, terlaksananya juga reoboisasi atau penanaman kembali
dikawasan mata air demi menjaga keseimbangan ekosistem alam sebanyak 1.200 bibit
dengan luas sekitar 2 hektar. Ditemukannya Kawasan wisata medan magnet di dusun
10 Tanduk Benua, terbangunnya website makmurindesa.id sebagai bentuk media
promosi desa wisata. Serta terlaksananya pelatihan pengolahan limbah sampah plastik
yang dimanfaatkan untuk media pembuatan paving blok. Keberlanjutan dari program
ini nantinya akan dilanjutkan oleh kelompok kelompok yang sudah terbentuk. Pertama
kelompok pengelola wisata di dusun 3 bunga pariama dengan objek wisata lubuk
keramat ikan jurung, dusun 7 sikabung-kabung berupa pengelola Kawasan wisata alam
tranding camp sikabung-kabung dan sekarang sudah terbentuk wisata baru di dekat
aliran sungai sikabung-kabung serta di dusun 10 tanduk benua yaitu wisata alam lauken
padang dan medan magnet yang sekarang dikelolah oleh warga desa dan dibantu
dengan Tim Ppk Ormawa Himpunan Jurusan Manajemen Feb Umsu. Dan ini adalah

hasil dari observasi yang dilakukan oleh tim dan merupakan potensi yang langsung
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dikerjakan oleh masyarakat. Kedua, adanya kelompok tani hutan dengan program
pemanfaatan hutan sebagai tempat untuk budidaya lebah madu jenis trigona dan saat
ini sudah terbuat lebih dari 10 kotak sarang lebah dan sudah terisi 6 koloni lebah.
Ketiga, adanya kelompok pengelola limbah yang bekerjasama dengan karang taruna
Desa Suka Makmur dan melakukan pelatihan untuk pengelolahan limbah sampah

plastik menjadi paving blok.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam pelaksanaan program hasil yang sudah tercapai sebesar 92% selama

periode Juli sampai dengan Oktober 2023 dengan rincian sebagai berikut:

1. Terbentuknya fasilitas wisata di tiga dusun yang berbeda yaitu:

a. Dusun 3 Bunga Pariama : pembuatan gapura, pagar pembatas, umbul-
umbul, serta plang selamat datang dan edukasi serta fasilitas penunjang
lainnya.

b. Dusun 7 Sikabung-kabung : terbentuknya peternakan budidaya lebah madu
jenis trigona, plang selamat datang, plang edukasi, toilet dan lahan parker.

c. Dusun 10 Tanduk Benua : pembuatan gapura, terbentuknya peternakan
budidaya lebah madu jenis trigona, ayunan, plang informasi, pembuatan
meja dan kursi Pembuatan fasilitas penunjang Kawasan destinasi wisata
edu-ekowisata di tiga dusun yang berbeda dengan capaian sebesar 85%.

2. Terbentuknya kelompok tani hutan yang terdiri dari kelompok budidaya lebah
madu jenis trigona dan kelompok hutan di dua dusun yaitu dusun 7 Sikabung-
kabung dan dusun 10 Tanduk Benua yang berjumlah 15 orang, terbentuknya
kelompok pengelola wisata yang berjumlah 10 orang serta 10 orang juga dari
karang taruna sebagai kelompok pengelola limbah sampah plastik menjadi

paving blok.

49
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3. Terlaksananya reboisasi sekitar 2 hektar di Kawasan mata air yang ada di dua
dusun berbeda yaitu dusun 7 sikabung-kabung dan dusun 10 tanduk benua
dengan berbagai jenis bibit pohon produktif sebanyak 1.200 bibit dengan
capaian sebesar 100%.

4. Terbangunnya website digital dengan nama makmurindesa.id sebagai
media/sarana promosi desa wisata di era digital yang memuat berbagai
informasi tentang potensi desa dengan capaian 100%.

5. Terlaksananya pengelolahan limbah sampah plastik menjadi paving blok di dua
dusun berbeda yaitu dusun 3 bunga pariama dan dusun 7 sikabung-kabung
sebagai bentuk tanggung jawab bersama akibat dampak peningkatan jumlah
pariwisata dengan capaian 75%.

Selain itu, tim juga berhasil menjalin kerjasama dengan beberapa instansi

pemerintahan seperti Dinas LHK (Lingkungan Hidup dan Kehutanan) Provsu, Dinas
Kebudayaan, Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Deli Serdang, Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Provsu, dan Badan Usaha Milik Negara yaitu PT Pegadaian Syariah.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan dari penelitian pada kali ini antara
lain sebagai berikut:
1. Melakukan pemantauan dan evaluasi terkait pelaksanaan pengelolaan limbah

plastic.
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2. Menambahkan papan informasi di Dusun 3 Bunga Pariama yang berisi
penjelasan dan sejarah singkat mengenai nama dusun tersebut serta asal-usul
pengkramatan ikan jurung di sana.

3. Mengadakan kegiatan penyerahan buku untuk meningkatkan keterampilan
dalam mengelola pariwisata berkelanjutan kepada setiap kelompok yang
terbentuk.

4. Melaksanakan proses penyusunan laporan akhir yang saat ini telah mencapai

80% dari target yang ditentukan.
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